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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan rangkaian hasil analisis, uji 

hipotesis, pembahasan dan penelitian yang telah dilaksanakan, penelitian 

ini menghasilkan temuan yang dapat disimpulkan berikut uraiannya: 

1. Berdasarkan temuan penelitian memperlihatkan bahwa variabel 

company growth (X1) berpengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial terhadap pengungkapan IFR Indeks (Y) pada BUS di 

Indonesia periode 2019-2023.  

2. Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel 

company size (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap pengungkapan IFR Indeks (Y) pada BUS di Indonesia 

periode 2019-2023.  

3. Berdasarkan temuan penelitian memperlihatkan bahwa variabel 

efisiensi (X3) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial 

terhadap pengungkapan IFR Indeks (Y) pada BUS di Indonesia 

periode 2019-2023.  

4. Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel 

company growth, company size, dan efisiensi berpengaruh signifikan 
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secara simultan terhadap pengungkapan IFR Indeks pada BUS di 

Indonesia periode 2019-2023. 

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan diatas, peneliti menyuarakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

BUS diharapkan untuk memprioritaskan penerapan IFR Indeks 

sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan aksesibilitas 

informasi keuangan. Dengan memperkuat platform IFR Indeks, BUS 

dapat menyajikan laporan keuangan secara jelas dan terperinci 

kepada investor dan masyarakat umum. 

2. Bagi Investor 

Bagi para investor, penting untuk memperhatikan penerapan IFR 

Indeks oleh BUS yang menjadi target investasi. Penerapan IFR 

Indeks dapat menjadi indikator transparansi dan keterbukaan BUS 

dalam menyajikan informasi keuangan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Studi berikutnya disarankan untuk meluas ke Bank Syariah di 

seluruh dunia, tidak terbatas pada Bank Syariah yang ada di 

Indonesia saja. Pengambilan sampel dari berbagai negara seperti 

Malaysia, Brunei Darussalam, Arab Saudi, dan negara-negara 
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lainnya dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

praktik IFR Indeks diberbagai konteks budaya, hukum, dan 

kebijakan. 

b. Studi berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan populasi 

dengan menginklusi lebih banyak macam institusi keuangan 

syariah, seperti Unit Usaha Syariah dan Asuransi Syariah. 

c. Studi berikutnya dapat merubah atau melengkapi jumlah variabel 

independen yang tidak tercantum dalam penelitian ini yang 

dianggap mampu mempengaruhi praktik IFR Indeks seperti 

strategi bisnis, tingkat investasi, dan wilayah geografis. 

d. Disarankan melaksanakan penelitian dalam jangka waktu lebih 

lama sehingga data yang diraih lebih akurat. 

 

 

 

 


